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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah. 

1. Hasil analisis kualitas air pada rona awal lingkungan menunjukkan beberapa 

parameter berada di atas baku mutu air sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 82 

Tahun 2001. Parameter-parameter tersebut, berupa:  

a. kadar zat organik (KMnO4) bernilai sebesar 11,46 mg/l pada titik 1, pada 

titik 2 sebesar 8,76 mg/l, dan pada titik 3 sebesar 13,94 mg/l, sedangkan 

batas maksimum baku mutu air adalah 10 mg/l. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kadar zat organik pada titik 1 dan titik 3 berada di atas baku mutu air,  

b. BOD5
2
 bernilai sebesar 49,72 mg/l pada titik 1, pada titik 2 sebesar 52,56 

mg/l, dan pada titik 3 sebesar 57,36 mg/l, sedangkan batas maksimum baku 

mutu air untuk BOD5
2 

adalah 6 mg/l. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai 

BOD5
2
 pada perairan berada jauh di atas baku mutu air,  dan  

c. COD bernilai sebesar 96,84 mg/l pada titik 1, pada titik 2 sebesar 110,71 

mg/l, dan pada titik 3 sebesar 129,07 mg/l, sedangkan batas maksimum 

baku mutu air untuk COD adalah 10 mg/l. Hasil ini menunjukkan bahwa 

nilai COD pada perairan berada jauh di atas baku mutu air.   

2. Hampir semua kualitas air Sungai Bolango pada tahap konstruksi masih 

terbilang cukup baik sesuai baku mutu kelas II, kecuali parameter kekeruhan 

berada di atas baku mutu. Baku mutu kekeruhan adalah 25 mg/l, sedangkan 

hasil analisis menunjukkan angka 49,08 mg/l pada sampel 1 dan 61,85 mg/l 

pada sampel 2. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kekeruhan meningkat sekitar 

28,83 mg/l akibat adanya pemancangan turap. 

3. Hasil perbandingan antara data kualitas air pada tahap pra-konstruksi dan pada 

tahap konstruksi akibat perubahan kualitas air selama 10 (sepuluh) tahun 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. parameter suhu mengalami kenaikan dari 28,3˚C menjadi 34˚C, 

b. parameter TDS mengalami kenaikan dari 388 mg/l menjadi 520 mg/l, 
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c. kadar pH mengalami kenaikan dari 7,29 menjadi 7,91, 

d. kadar besi mengalami kenaikan dari 0,04 mg/l menjadi 0,65 mg/l, 

e. kadar nitrat mengalami penurunan dari 2,99 mg/l menjadi 2,7 mg/l, 

f. kadar nitrit mengalami kenaikan dari yang tidak terdeteksi menjadi 0,09 

mg/l, dan 

g. kadar flourida mengalami kenaikan dari 0,0023 mg/l menjadi 0,18 mg/l. 

4. Secara umum untuk mencegah, mengendalikan, dan menanggulangi dampak 

negatif yang terjadi dan mengembangkan dampak positif upaya pengelolaan 

dan pemantauan diterapkan analisis SWOT, sedangkan salah satu cara 

pengelolaan air bersih di sekitar Sungai Bolango secara khusus adalah dengan 

metode penyaringan karena metode ini mudah dan murah untuk diterapkan. 

5.2 Saran 

5.2.1 Kepada Peneliti Selanjutnya 

1. Perlu dilakukan analisis limbah buangan hasil rumah tangga yang juga 

mempengaruhi kualitas air. 

2. Penambahan komponen dampak lingkungan pasca konstruksi untuk 

keberlanjutan identifikasi kualitas air akibat proyek tersebut. 

3. Menganalisis besaran dampak penting sebelum melakukan upaya pengelolaan. 

5.2.2 Kepada Badan Lingkungan Hidup Kota Gorontalo 

1. Perlu dilakukan pengelolaan dampak lingkungan khususnya pada pencemaran 

air sungai demi kelestarian biota laut. 

2. Melakukan pemantauan setelah melakukan pengelolaan dampak lingkungan 

yang terjadi. 
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